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ABSTRAK 

NURLITA KELIANGIN. NIM. 180304006, Dosen Pembimbing I Dr. 

Nurhasanah, M.S.I Dan Pembimbing II Habiba Waliulu, M.Pd. Judul: “Manajemen 

Pelayanan Perpustakaan Sebagai Pendukung Pembelajaran Pemustaka di IAIN 

Ambon” Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2022. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan manajemen pelayanan 

perpustakaan di perpustakaan IAIN Ambon, dan kendala serta solusi dalam pelayanan 

perpustakaan sebagai pendukung pembelajaran pemustaka di IAIN Ambon. 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

lapangan yang bersifat kualitatif yaitu penelitian lapangan yang datanya penulis peroleh 

dari lapangan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 Agustus 2022 - 03 September 

2022 di Pusat Perpustakaan IAIN Ambon. Adapun yang menjadi infoman dalam 

peneltian ini berjumlah sebelas orang yang terdiri dari 1 orang Kepala Perpustakaan, 1 

orang Staf Perpustakaan dan 9 orang Pemustaka atau Mahasiswa/i IAIN Ambon. Untuk 

memproleh data dilakukan dengan cara Observasi, Wawancara dan Dokumentasi, 

Kemudian data yang diperoleh dianalasis dengan menggunakan tahap reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Penerapan manajemen pelayanan 

perpustakaan sebagai pendukung pembelajaran pemustaka di IAIN Ambon, meliputi, a. 

Manajemen pelayanan perpustakaan dengan tahap: 1) aspek perencanaan, yakni, 

perencanaan program kerja perpustakaan, perencanaan penentuan petugas manajemen 

pelayanan perpustakaan, dan perencanaan pengadaan peralatan pada manajemen 

perpustakaan. 2) aspek pengorganisasian, penentuan petugas manajemen pelayanan 

perpustakaan. 3) aspek pelaksanaan, penyimpanan dan pemeliharaan bahan-bahan 

pustaka. 4) aspek pengawasan, penetapan tata tertib perpustakaan dan pengawasan 

kepala perpustakaan terhadap kinerja staf perpustakaan. 5) aspek evaluasi, sebagai 

sarana untuk mendapatkan informasi yang berguna dalam memutuskan apakah akan 

melanjutkan program layanan. b. Pelaksanaan manajemen pelayanan perpustakaan di 

IAIN Ambon, sudah sangat mendukung pembelajaran pemustaka karena pada dasarnya 

para pemustaka telah menggunakan layanan tersebut unutk keperluan perkuliahan 

meraka seperti, membuat tugas perkuliahan, menambah wawasan para pemustaka 

dengan buku-buku yang beragam, bahkan layanan sering digunakan oleh pemustaka 

dalam pembuatan tugas akhir studi atau skripsi. 2. Kendala dan solusi terdapat 3 faktor 

yakni, anggaran, SDM dan sarana prasarana, adapun solusi untuk kendala-kendala 

tersebut adalah kordinasi dari pihak Perpustakaan dengan Institut atau dalam hal ini 

Rektorat untuk mengakomodir kebutuhan perpustakaan serta pengadaan sarana 

prasarana dan SDM. 

KATA KUNCI: Layanan Perpustakaan, Layanan Sirkulasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pendidikan membuat berbagai layanan pendidikan termasuk 

sarana dan prasarana mengalami banyak perubahan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XII Tentang 

Sarana Dan Prasarana Pendidikan Pasal 45 Ayat 1 menyebutkan: “Setiap satuan 

pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang 

memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 

potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan pelajar”
1
 dan 

salah satu sarana yang paling penting dalam dunia pendidikan yaitu perpustakaan. 

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga ilmiah, yang memiliki tugas 

pokok yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian, dan 

pengembangan, dengan ruang lingkupnya mengelola informasi yang mencakup 

berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Perpustakan merupakan sarana sumber 

belajar yang penting kareana di dalamnya terdapat bahan pustaka sebagai sumber 

imformasi berbagai ilmu pengetahuan. Salah satu komponen yang menentukan 

keberhasilan pendidikan dan pencapaian mutu pendidikan adalah pengelola 

perpustakaan baik sekolah maupun diperguruan tinggi. Perpustakaan sangat 

membantu memberikan layanan bagi peserta didik atau mahasiswa maupun 

pendidik dalam penyediaan buku teks, refrensi, buku bacaan, kamus,
1
 

                                              
1
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 

Transmedia Pustaka, 2007), hlm. 22. 
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ensiklopedia. Dengan adanya perpustakan inilah pengelola maupun pemustaka 

memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan 

dengan membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan yang 

diperlukan. rasa menyatakan bahwa perpustakaan merupakan unitkerja yang 

menghimpun, mengelola dan menyajikan kekayaan intelektual untuk kepentingan 

pendidikan penelitian pelestarian informasi dan reaksi untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa.
2

 

Penerapan layanan merupakan salah satu tugas utama suatu perpustakaan 

agar sumber - sumber informasi yang dimiliki dapat dimanfaatkan oleh pemakai 

secara maksimal.
3
 Banyak pengertian yang telah berkembang selama ini tentang 

pelayanan perpustakaan di antaranya menurut Puwit M Yusuf Dan Yahya 

Suhendar dalam Ibrahim Bafadal, menjelaskan bahwa layanan perpustakaan 

adalah proses menyebarluaskan segala informasi segala informasi yang bersifat 

global tentang maksud layanan perpustakan akan tetapi konsep tersebut masih 

belum jelas terlalu abstrak untuk dipahami.
4
 Sedangkan menurut Darmono 

layanan perpustakaan itu terbagi menjadi 2 jenis yaitu : 1) Layanan sirkulasi atau 

yang sering disebut layanan peminjaman dan pengambilan bahan pustaka adalah 

suatu kegiatan di perpustakaan yang melayani peminjaman dan pengambilan 

pustaka. 2) Layanan referensi kata referens bersal dari bahasa Inggris reference 

merupakan kata kerja to refer yang artinya adalah menunjuk kepada. Buku 

                                              
2
Holik Napolion, Implementasi Manajemen Layanan Perpustakaan (UIN Raden Intan 

Lampung 2018), hlm. 17. 
3
Agua Rifai, Perpustakaan Islam (Jakarta : PT Rajag Rafindo Persada,2013), hlm.127. 

4
Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 242-243. 
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referens adalah buku yang dapat memberikan keterangan tentang topik perkataan, 

tempat, pristiwa dan statistic, pedoman, alamat, riwayat orang-orang yang 

terkenal. Pelayanan.
5
 

Secara eksplisit dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 disebutkan 

bahwa perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka dengan tujuan untuk memberikan layanan kepada pemustaka, 

untuk meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberadaan perpustakaan di 

perguruan tinggi juga memiliki fungsi edukasi sangat menonjol, karena layanan 

perpustakaan harus diusahakan untuk mensukseskan proses belajar mengajar di 

perguruan tinggi. Agar perpustakaan perguruan tinggi dapat ber-fungsi sebagai 

pusat informasi, edukasi, dan rekreasi, maka perpustakaan perlu dipromosikan 

kepada seluruh civitas akademika. Mempromosikan perpustakaan bertujuan untuk 

memperkenalkan perpustakaan, koleksi, jenis koleksi, kekhususan koleksi, jenis 

laya-nannya dan manfaat yang dapat diperoleh pengguna perpustakaan.
6
 

Banyak perguruan tinggi di Indonesia yang dikenal memiliki fasilitas yang 

maju dan megah, salah satunya adalah fasilitas perpustakaan yang disediakan, 

perpustakaan menjadi pilar penting dalam pembangunan kampus-kampus di 

                                              
5
Darmono, Manajemen Dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (jakarta : pt Grasindo 

2001), hlm. 143- 156. 
6
Siti Zulaikha, Pengembangan Perpustakaan Melalui Aplikasi Teknologi Informasi Dan 

Peningkatan Partisipasi Mahasiswa, Perspektif Ilmu Pendidikan Vol.23 Th. XIV (UNJ 

Tahun 2011), hlm. 85-86. Lihat juga didalam Undang - Undang No 43 Tahun 2007 tentang 

Perpustakaan. 
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Indonesia guna membangun generasi yang melek akan literasi dan pengetahuan. 

Berikut ini beberapa kampus di Indonesia yang dikenal memiliki 

perpustakaan yang megah dengan pelayanan terbaik. 1) Universitas Indonesia 

(UI), perpustakaan UI dijuluki 'Crystal of Knowledge' ini telah meraih Akreditasi 

A dari LAP-N RI. Tidak hanya memiliki koleksi buku yang lengkap dan 

bangunan yang megah, perpustakaan ini menunjang berbagai fasilitas seperti gym, 

food court, hingga toko buku. 2) Institut Teknologi Bandung (ITB), perpustakaan 

ITB selain memiliki bentuk gedung yang unik, perpustakaan ITB dilengkapi 

dengan ratusan ribu koleksi buku serta memiliki tempat yang nyaman untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran. Perpustakaan ini juga telah meraih Akreditasi 

A dari Perpustakaan Nasional RI. 3) Universitas Pelita Harapan (UPH), 

Perpustakaan UPH jadi salah satu yang terbaik di Indonesia bahkan perpustakaan 

ini dijuluki 'The Johannes Oentoro Library', perpustakaan yang telah terakreditasi 

A oleh Perpustakaan Nasional RI ini terdiri dari tiga lantai, memiliki luas 5.400 

meter persegi, serta kelengkapan sumber literatur. 4) Universitas Andalas, 

perpustakaan Universitas Andalas merupakan perpustakaan perguruan tinggi 

terbesar di Sumatera Barat yang telah meraih akreditasi A dari LAP-N RI. 

Selain tempatnya luas dengan koleksi buku beragam, pada perpustakaan ini 

terdapat Minangkabau Corner yang merupakan pusat studi informasi budaya 

Minangkabau. Dan yang ke 5) Universitas Gadjah Mada (UGM), sebagai salah 

satu kampus terbaik di Indonesia, UGM juga memiliki perpustakaan yang dikenal 

megah dan memiliki koleksi yang lengkap. Bahkan perpustakaan UGM dikenal 7 
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dengan koleksi Hatta dan koleksi langka lainnya.
7
 

Perpustakaan pada 5 kampus ternama tersebut tidak hanya memiliki fasilitas 

terbaik maupun koleksi buku yang beragam, tetapi juga memiliki manajemen 

pelayanan perpustakaan yang di kelola dengan sangat baik pulah oleh pihak 

kampus maupun perpustakaan itu sendiri. 

Begitupun dengan perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ambon yang merupakan salah satu perpustakaan dengan manajemen layanan 

perpustakaan yang cukup memadai, hal ini dilihat dari kegiatan administratif 

perpustakaan, seperti pengadaan, pengelolaan, pelayanan sirkulasi, katalogisasi, 

pengelolaan keanggotaan, penelusuran informasi, dilakukan dengan menggunakan 

device barcode atau komputer yang terhubung langsung dengan wifi sehingga 

dapat membantu pemustaka dalam mencari informasi tentang buku - buku yang 

ada pada perpustakaan IAIN Ambon tersebut. Jadi untuk mengakses katalog 

online, pemustaka dapat menggunakan komputer yang disediakan oleh pihak 

perpustakaan dan komputer tersebut sudah terhubung langsung dengan wifi, 

sehingga pemustaka dapat mengetahui informasi apakah buku yang sedang dicari 

masih tersedia atau sedang dipinjam.
8
 

Layanan pusat perpustakaan IAIN Ambon, menurut Laiba selaku staf pada 

perpustakaan IAIN Ambon menyatakan bahwa layanan pusat perpustakaan IAIN 

Ambon buka setiap hari kerja yaitu, Senin-Jumat pukul 08.00-15.30 WIT dan 

untuk hari Jumat buka sampai jam 16.00 WIT. Sistem Layanan Pusat 

                                              
7Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kemendikbudristek RI. 

Diakses 19/07/2022. 

8Hasil Observasi 2022 pada tanggal 14 Juni di Perpustakaan IAIN Ambon. 
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perpustakaan IAIN Ambon menerapkan sistem layanan terbuka (open access), 

dimana setiap pengunjung dapat mengakses secara langsung koleksi yang ada di 

perpustakaan. Dengan system ini diharapkan setiap pengunjung dapat melakukan 

searching (pencarian informasi) sepuas-puasnya. Laiba juga mengatakan ada 

beberapa jenis layanan perpustakaan IAIN Ambon yang dapat dimanfaatkan oleh 

pengguna, diantara layanan-layanan tersebut yaitu layanan sirkulasi merupakan 

layanan yang meliputi layanan peminjaman dan pengembalian koleksi/ 

perpanjangan dan pemesanan. Layanan referensi (Rujukan) layanan ini disediakan 

untuk membantu pemakai perpustakaan mendapatkan sumber-sumber informasi 

yang diperlukan. Layanan ini merujuk pada sumber-sumber informasi yang 

terdapat di perpustakaan IAIN ataupun di perpustakaan lain, dan sumber-sumber 

online. Layanan referensi ini dapat berupa layanan langsung melalui serangkaian 

pertanyaan, bimbingan penelusuran, maupun penggunaan bahan-bahan rujukan.
9
 

Di samping itu menurut beberapa pemustaka diantaranya menurut Aswad 

lesnussa dan Sya Asmarani, bahwa pada perpustakaan IAIN Ambon, tersedia 

koleksi buku yang sangat beragam, meliputi buku agama, sastra, hukum, 

pendidikan, research atau penelitian, bahasa, ilmu sosial, ekonomi, saintek, novel 

dan lain sebagiannya. Buku-buku yang tersedia di perpustakaan selalu di upgrade 

dan dirawat dengan baik oleh staf pengelola. Pengadaan bahan pustaka buku 

dilakukan dengan pembelian, dan juga hibah. Selain buku dalam buku cetak, 

perpustakaan IAIN Ambon juga mempunyai koleksi elektronik yang berupa e- 

book dan jurnal internasional. Untuk mengaksesnya pemustaka dapat 

                                              
9Wawancara dengan Laiba pegawai pada perpustakaan IAIN Ambon, pada tanggal 14 

Juni 2022 di Perpustakaan IAIN Ambon. 
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mengunjungi website yang disediakan oleh kampus dan perpustakaan. Aswad 

lesnussa salah satu mahasiswa IAIN Ambon, mengatakan bahwa penerapan 

mnajemen pelayanana di perpustakaan IAIN Ambon sudah sangat baik karena 

mempermudah mahasiswa mengunjungi dan mendapatkan buku-buku yang ingin 

cari dan mahasiswa juga di sediakan tempat untuk membaca buku di ruangan- 

ruangan tertentu yang membuat mahasiswa sebagai pembaca atau pengunjung 

merasa nyaman dan tenang.
10 11

 Di tambahkan oleh mahasiswi IAIN Ambon Sya 

Asmarani bahwa adanya manajemen pelayanan perpustakaan sebagai pendukung 

pembelajaran pemustaka ini sangat baik dan sangat memndukung semua 

mahasiswa dalam proses pembelajarannya di lingkungan kampus IAIN Ambon.
11

 

Dengan demikian dari penjabaran singkat tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang sejauh mana pemanfaatan manajemen pelayanan 

perpustakaan yang ada pada perpustakaan IAIN Ambon ini dan bagaimana hasil 

dari pemanfaatan manajemen pelayanan perpustakaan tersebut dalam mendukung 

pembelajaran para pemustaka di lingkungan IAIN Ambon, dengan mengangkat 

judul “Manajemen Pelayanan Perpustakaan Sebgai Pendukung 

Pembelajaran Pemustaka Di IAIN Ambon”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah; 

                                              
10

Wawancara dengan Aswad lesnussa mahasiswi IAIN Ambon yang merupakan 

pemustaka di Perpustakaan IAIN Ambon, pada tanggal 13 Juni 2022 di Kampus IAIN 

Ambon. 
11

Wawancara dengan Sya Asmarani mahasiswi IAIN Ambon yang merupakan 

pemustaka di Perpustakaan IAIN Ambon, pada tanggal 13 Juni 2022 di Kampus IAIN 

Ambon. 
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1. Bagaimana penerapan manajemen pelayanan perpustakaan sebagai 

pendukung pembelajaran pemustaka di IAIN Ambon? 

2. Apa saja kendala dan solusi dalam pelayanan perpustakaan sebagai 

pendukung pembelajaran pemustaka di IAIN Ambon? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; 

1. Untuk mengetahui penerapan manajemen pelayanan perpustakaan di 

perpustakaan IAIN Ambon. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala dan solusi dalam pelayanan 

perpustakaan sebagai pendukung pembelajaran pemustaka di IAIN 

Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebgai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan bagi para peneliti lain 

dalam melakukan penelitian yang sejenis, serta untuk dapat memanfaatkan 

manajemen pelayanan pepustakaan sebagai peningkatan kualitas belajar para 

mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Mahasiswa 

Dengan penelitian ini, diharapkan agar dapat menambah ilmu 
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pengetahuan bagi mahasiswa dan menjadi bahan renungan, 

bahwasanya perpustakaan sangat penting untuk mendukung proses 

perkuliahan. 

b) Bagi Dosen 

Untuk dosen, penelitian ini dapat dijadikan refrensi dalam 

penelitian maupun pembelanjaran nantinya. 

c) Bagi Pegawai Perpustakaan 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan oleh para pegawai 

perpustakaan IAIN Ambon untuk memanfaatkan dan mengembangkan 

manajemen pelayanan perpustakaan sebagai pendukung pembelajaran 

para pemustaka di IAIN Ambon. 

d) Bagi Lembaga 

Penulis berharap penelitian ini menjadi salah satu sumbangsih 

ilmu pengetahuan juga sebagai bahan informasi dan sebuah hasil karya 

ilmiah bagi lembaga IAIN Ambon semoga dapat dijadikan sebagai 

wacana serta referensi bagi peneliti lain yang mengkaji penelitian yang 

sama pada masa yang akan datang. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan tentang judul 

penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan tentang istilah. Istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manajemen Pelayanan Perpustakaan 

Manajemen layanan perpustakaan merupakan aktivitas layanan yang 
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menerapkan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planing), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling) dalam perpustakaan. 

2. Pemustaka 

Seseorang yang menggunakan sumber daya dan jasa koleksi 

perpustakaan, maka bisa dikatakan pemustaka adalah mahasiswa yang tentu 

mempunyai sifat manusia dan karateristik sendiri-sendiri yang semuanya 

berbaur di tempat yang disebut Perpustakaan. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Saya mengambil empat penelitian terdahulu ini karena adanya kemiripan 

denngan penelitian yang akan peneliti lakukan, dari empat penelitian terdahulu ini 

peneliti merujuk dari skripsi yang di rujuk dari penelitian saudara Holik Napolion 

dari UIN Raden Intan Lampung dan saudara Ari Mulki Zamani dari UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, adapun peneliti merujuk dari tesis yaitu, di rujuk dari 

penelitian saudari Dyah Ayu Kartika dari Program Pascasarjana IAIN Ponorogo 

dan saudari Eza Fitria Yudiarti dari Program Pascasarjana IAIN Bengkulu. 

Dengan demikian penelitian yang akan peneliti lakukan ini bisa dilanjutkan 

karena penelitian ini tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

 

 



11 

 

 

Tabel 1.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

No 
Judul Penelitian 

Terdahulu 
Persamaan Perbedaan 

1 Ari Mulki Zamani Dalam penelitian Perbedaan antara 
 

 

“Partisipasi Pemustaka 

Dalam Perspektif 

Pustakawan Terhadap 

Peningkatan Kualitas 

Layanan Perpustakaan Di 

Pusat Perpustakaan Uin 

Syarif Hidayatullah 

Jakarta” pada tahun 2020 

terdahulu dengan 

penelitan yang akan 

peneliti lakukan ini 

sama - sama meneliti 

terkait dengan 

layananan 

perpustakaan 

penelitian yang akan 

peneliti lakukan dengan 

penelitian ini yaitu, 

penelitian terdahulu ini 

mengkaji terkait sudut 

pandang pemustaka 

untuk meningkatkan 

kualitas layanan 

perpustakaan yang 

sudah ada sedangkan 

penelitian yang akan 

peneliti lakukan ini 

yaitu mengkaji lebih 

kepda kualitas 

manajemen layanan 

perpustakaan untuk 

mendukung 

pembelajaran pemustaka 

itu sendiri. 
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 Eza Fitria Yudiarti 

“Manajemen Perpustakaan 

Dalam Upaya 

Meningkatkan Minat Baca 

Peserta Didik di Man 01 

Kota Bengkulu” pada tahun 

2019 

Dalam penelitian 

terdahulu dengan 

penelitan yang akan 

peneliti lakukan ini 

sama - sama memiliki 

fokus penelitian yang 

sama yaitu meneliti 

terkait dengan 

manajemen 

perpustakaan 

Perbedaan antara 

penelitian yang akan 

peneliti lakukan dengan 

penelitian terdahulu ini 

yaitu, penelitian 

terdahulu ini mengkaji 

pentingnya manajemen 

pada perpustakaan 

terhadap minat 

membaca para 

pemustaka. 

Sedangkan penelitian 

yang akan peneliti 

lakukan yaitu mengkaji 

terkait pentingnya 

manajemen layanan 

pada perpustakaan 

dalam mendukung   
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pembelajaran 

pemustaka. 

3 Holik Napolion “ 

Implementasi Manajemen 

Layanan Perpustakaan “ 

Pada tahun 2018 

Dalam penelitian 

terdahulu dengan 

penelitan yang akan 

peneliti lakukan ini 

sama - sama memiliki 

fokus penelitian yang 

sama yaitu meneliti 

terkait dengan 

manajemen layananan 

perpustakaan 

Perbedaan antara 

penelitian yang akan 

peneliti lakukan dengan 

penelitian terdahulu ini 

yaitu, penelitian 

terdahulu ini bertujuan 

untuk mengkaji terkait 

implementasi 

manajemen pada 

perpustakaan, 

sedangkan penelitian 

yang akan peneliti 

lakukan yaitu ingin 

mendalami bagaimana 

pekembangan serta 

manfaat manajemen 

layanan Perpustakaan 

sebagai pendukung 

pembelajaran para 

pemustaka dalam hal ini 

mahasiswa. 

4 Dyah Ayu Kartika 

“Manajemen Layanan 

Perpustakaan Dalam 

Meningkatan Mutu 

Pendidikan (Studi Kasus di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 

Ponorogo)” Pada tahun 

2018 

Dalam penelitian 

terdahulu dengan 

penelitan yang akan 

peneliti lakukan ini 

mengakji 

permasalahan yang 

sama yaitu terkait 

dengan manajemen 

layananan 

perpustakaan. 

Perbedaan antara 

penelitian yang akan 

peneliti lakukan dengan 

penelitian terdahulu ini 

yaitu, penelitian 

terdahulu ini hanya 

sebatas mengkaji 

manajemen layanan 

perpustakaan dalam 

meningkatkan mutu 

pendidikan pada tingkat 

awal dalam hal ini 

Madrasa Aliah. 

Sedangkan penelitian 
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yang akan peneliti 

lakukan yaitu 

pengkajian terhadap 

manajemen layanan 

perpustakaan sebagai 

pendukung dalam dunia 

pendidikan pada tingkat 

atas atau dalam hal ini 

Perguruan Tinggi. 

 

Dari keempat penelitian terdahulu tersebut terdapat persamaan maupun 

perbedaannya dengan penelitian yang peneliti telah lakukan, perbedaannya yaitu 

dari keempat peneletian terdahulu ini hasil penelitian yang mereka temukan yaitu 

1) Terkait dengan sudut pandang pemustaka untuk meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan. 2) Terkait dengan pentingnya manajemen pada perpustakaan 

terhadap minat membaca para pemustaka. 3) Terkait dengan implementasi 

manajemen pada perpustakaan. 4) Terkait dengan manajemen layanan 

perpustakaan dalam meningkatkan mutu pendidikan pada tingkat awal atau 

Madrasa Aliah. Sedangkan hasil penelitian yang peneliti temukan yaitu penerapan 

manajemen pelayanan perpustakaan yang sudah berbasis teknologi sebagai 

pendukung pembelajaran pemustaka di IAIN Ambon dan kendala serta solusinya, 

dan untuk persamaannya yaitu kedua penelitian ini sama-sama meneliti terkait 

manajemen maupun layanan perpustakaan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

jenis penelitian yang relevan untuk digunakan dalam pengkajian dalam 

masalah ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian yang 

menggambarkan tentang situasi dan kejadian secara faktual dan sistematis 

mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki 

untuk melakukan akumulasi sehingga dapat memunculkan penemuan baru.
56

 

Dengan adanya jenis dan pendekatan penelitian dalam metode penelitian 

yakni jenis penelitian kualitatif, dapat disimpulkan di mana penelitian yang 

dilakukan dengan menerapkan konsep kerja lapangan di mana peneliti terjun 

langsung dalam proses penelitian yang dilakukan dengan melihat secara langsung 

fenomena yang ada di lapangan (tempat penelitian), sehingga data yang diperoleh 

adalah fakta apa yang ada dan terjadi di lapangan (tempat penelitian). Seperti 

dalam tujuan penelitian ini di mana peneliti akan meneliti sejauh mana penerapan 

dalam manajemen pelayanan yang diterapkan pada perpustakaan IAIN Ambon dan 

sejauh mana mahasiswa sebagai pemustaka merasakan bahwa penerapan 

manajemen pelayanan perpustakaan sudah sangat baik dan memuaskan dalam 

mendukung pembelajaran mahasiswa di IAIN Ambon. 

                                              
56

Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitaif (Bengkulu: CV Pustaka Setia 2002) hlm. 5758. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan yaitu penelitian 

yang arah dan tujuannya untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan 

kenyataan di lapangan dengan mengambil data berdasarkan pengalaman 

responden, dimana hal ini dilihat sebagai fakta karena akan sejalan dengan pranata 

- pranata sosial lainnya.
2
 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat dilakukannya penelitian ini yaitu di perpustakaan Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ambon yang beralamat di Jln. Dr. H. Termizi Taher 

2. Waktu penelitan ini yaitu dilaksanakan selama lima bulan terhitung dari 

pengajuan judul proposal sampai dengan seminar akhir atau seminar 

skripsi. Adapun pelaksanaan penelitian ini selama 1 bulan yakni dari 

tanggal 03 Agustus 2022 sampai dengan tanggal 03 September 2022, 

untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Mei Juni Juli Agustus September 

1 Pengajuan Judul Proposal 
     

2 Observasi Lapangan Awal 
     

3 Penyusunan Proposal 
     

4 Persentasi 
     

5 Pelaksanaan Penelitian 
     

6 Analisis dan Pengolahan Data 
     

7 Penyusunan Hasil Penelitian 
     

2
Ronny Hanitijo, Soemitro, Metode Penelitian dan Jurimetri. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 

hlm. 10. 

C. Jenis dan Sumber data 

1. Jenis data penelitian 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
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a) Data primer adalah data yang diperoleh dari penelitian langsung 

dilapangan, melalui para informan-informan yang memiliki informasi yang 

terkait dengan masalah yang diteliti, seperti kapan perpustakaan IAIN 

Ambon menerapkan manajemen pelayanan perpustakaan sebagai 

pendukung pembelajaran pemustaka di IAIN Ambon, tujuan menerapkan 

manajemen pelayanan perpustakaan sebagai pendukung pembelajaran 

pemustaka, pelayanan apa saja yang sudah ada dan diterapkan 

diperpustakaan IAIN Ambon, layanan apa saja yang di gunakan pemustaka 

untuk mendukung proses pembelajaran mereka, bagaimanakah proses 

layanan sirkulasi di perpustakaan IAIN Ambon dan sebagainya. 

b) Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh literatur-literatur buku, 

jurnal-jurnal, dan media elektronik yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

2. Sumber data 

Sumber data yang dibutuhkan disini yaitu: orang-orang yang berpengetahuan 

mendalam terkait dengan masalah yang diteliti dilapangan, terutama lewat 

informan yakni para pegawai pada perpustakaan IAIN Ambon, dan beberapa 

mahasiswi serta melalui dokumen tertulis yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti.
57

 Peneliti memilih para informan ini karena menurut peneliti para informan 

ini secara langsung berperan penting dalam manajemen pelayanan perpustakaan 

sebagai pendukung pembelajaran pemustaka di IAIN Ambon. 

 

 

                                              
57

Nazir, Moh. Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm.153-154. 
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Tabel 3.2 

Informan 

Informan Jumlah Informan 

Pegawai Perpustakaan 2 

Mahasiswa / Pemustaka 9  

D. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan persoalan metodologi yang berkaitan 

dengan teknik-teknik pengumpulan data.
58

 Salah satu tahap yang penting dalam 

proses penelitian ini adalah tahap pengumpulan data. Hal ini karena data 

merupakan faktor terpenting dalam suatu penelitian, tampa adanya data yang 

terkumpul maka tidak mungkin suatu penelitian akan berhasil, dalam penelitian ini 

metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah dengan cara: 

a) Observasi 

Observasi adalah teknik menuntut adanya pengamatan dari si periset 

terhadap obyek risetnya, misalnya dalam melakukan eksperimen. Instrument yang 

dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan, dan lainnya.
59 

Dalam hal ini, penulis akan melakukan pengamatan di lapangan untuk 

memperoleh data seperti gambaran umum atau sejarah singkat lokasi penelitian 

dan observasi ini juga dimaksudkan untuk membuktikan secara langsung bahwa 

lokasi penelitian, permasalahan yang ingin diteliti, dan juga narasumber maupun 

dokumen-dokumen pendukung penelitian ini memang benar adanya sehingga bisa 

dilakukannya proses penelitian. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk 

                                              
58

Hadi Sutrisno, Metodologi Research Jilid I. (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm. 83. 
59

Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 94. 
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mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya-jawab. Dan Wawancara 

dilakukan secara mendalam, teliti dan menyeluruh sehingga data yang diperoleh 

lebih lengkap, tajam, dan sangat detail. Untuk itu yang akan menjadi narasumber 

pada penelitian ini adalah kepala perpustakaan dan kepala bagian IT, serta 

mahasiswi sebagai pemustaka pada perpustakaan IAIN Ambon. 

c) Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa sumber data 

tertulis. Sumber data tertulis dapat dibedakan menjadi: dokumen resmi, buku, 

majalah, arsip, ataupun dokumen pribadi dan juga dalam bentuk gambar (foto).
60 

Seperti misalnya buku terkait dengan pentinggnya perpustakaan pada perguruan 

tinggi guna mendukung pembelajaran pemustaka di IAIN Ambon. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan - bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 

kedalam unit - unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Langkah - 

langkah dengan cara yang disarankan oleh Miles dan Huberman, yaitu Data 7 

                                              
60

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafata. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 71. 
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Reduction, Data Display,Conclusion Drawing.
61

 

1) Data reduksi (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlah cukup banyak, untuk itu perlu di 

catat secara teliti dan teliti. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok. 

Memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencari bila diperlukan. Tahap reduksi dalam penelitian ini yaitu dengan 

melakukan wawancara. 

2) Penyajian data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Penyajian data dengan cara ini dapat memudahkan peneliti dalam menganlisis dan 

mencermati data. 

3) Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman adalah 

menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat bersifat deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

                                              
61

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 2016), 

hlm. 244. 
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hipotesis atau teori. Dalam proses ini di mulai dengan mencari pola, tema, 

hubungan, hal-hal yang sering timbul dan sebagainya yang mengarah pada 

manajemen pelayanan perpustakaan sebagai pendukung pembelajaran pemustaka 

di IAIN Ambon.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah di jabarkan tersebut maka terdapat 

beberapa kesimpulan yang di ambil oleh peneliti bahwasannya: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan manajemen 

pelayanan perpustakaan sebagai pendukung pembelajaran pemustaka di 

IAIN Ambon, meliputi, a. Manajemen pelayanan perpustakaan dengan 

tahap: 1) aspek perencanaan, yakni, perencanaan program kerja 

perpustakaan, perencanaan penentuan petugas manajemen pelayanan 

perpustakaan, dan perencanaan pengadaan peralatan pada manajemen 

perpustakaan. 2) aspek pengorganisasian, penentuan petugas manajemen 

pelayanan perpustakaan. 3) aspek pelaksanaan, penyimpanan dan 

pemeliharaan bahan-bahan pustaka. 4) aspek pengawasan, penetapan tata 

tertib perpustakaan dan pengawasan kepala perpustakaan terhadap kinerja 

staf perpustakaan. 5) aspek evaluasi, sebagai sarana untuk mendapatkan 

informasi yang berguna dalam memutuskan apakah akan melanjutkan 

program layanan. b. Pelaksanaan manajemen pelayanan perpustakaan di 

IAIN Ambon, sudah sangat mendukung pembelajaran pemustaka karena 

pada dasarnya para pemustaka telah menggunakan layanan tersebut unutk 

keperluan perkuliahan meraka seperti, membuat tugas perkuliahan, 

menambah wawasan para pemustaka dengan buku-buku yang beragam, 

bahkan layanan sering digunakan oleh pemustaka dalam pembuatan tugas 
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akhir studi atau skripsi. 

2. Kendala dan solusi terdapat 3 faktor yakni, anggaran, SDM dan sarana 

prasarana. Adapun solusi untuk kendala-kendala tersebut adalah koordinasi 

dari pihak Perpustakaan dengan Institut atau dalam hal ini Rektorat untuk 

mengakomodir kebutuhan perputakaan serta pengadaan sarana prasarana 

dan SDM. 

B. Saran 

Adapun dari hasil penelitan diatas, maka peneliti memberikan saran atau 

masukan sebagai berikut: 

1. Untuk staf pusat perpustakaan IAIN Ambon yaitu, harus lebih 

mengembangkan manajemen pelayanan perpustakaan hal ini demi 

meningkatkan kualitas perpustakaan sebagai instansi yang melahirkan 

pemustaka yang cerdas dan berkualitas. 

2. Untuk para pemustaka yaitu, harus lebih banyak memanfaatkan 

manajemen pelayanan perpustakaan karena hal itu dapat mendukung 

proses perkuliahan dan dapat membuat para pemustaka menjadi 

mahasiswa/i yang cerdas dan berkualitas. 

3. Untuk Institut juga harus lebih meperhatikan pengelolaan perpustakaan 

karena mengingat perpustakaan dalam suatu perguruan tinggi sangat 

mendukung pembelajaran para mahasiswa/i.
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar Pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian 

tentang “Manajemen Pelayanan Perpustakaan Sebagai Pendukung Pembelajaran Pemustaka di 

IAIN Ambon”. Jawaban dari pertanyaan - pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data 

untuk melakukan analisis terhadap masalah penelitian. Adapun pertanyaan - pertanyaan yang 

akan disampaikan sebagai berikut; 

A. Identitas Informan
 

1. Nama 

2. Jabatan 

3. Tanggal Wawancara 

: Rivalna Rivai, M.Hum, 

: Kepala Perpustakaan 

: 26 Oktober 2022
 

B. Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana manajemen pelayanan 

yang diterapkan pada perpustakaan 

IAIN Ambon dalam tahap 

perencanaan? 

Dalam menerapkan manajemen pelayanan di 

perpustakaan IAIN Ambon ada tahap program 

yang di rencanakan dalam hal ini guna untuk 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan 

perpustakaan maupun pemustaka khususnya di 

mana perencanaan itu dibuat untuk menyusun 

tahapan-tahapan atau program kerja jangka 

pendek, menegah dan jangka panjang kedepan 

untuk memenuhi kebutuhan yang ada di 

perpustakaan dan juga pemustaka IAIN Ambon 

khususnya. 

2 Bagaimana pengadaan barang dalam 

tahap perencanaan? 

Untuk pengadaan peralatan perpustakaan, kepala 

perpustakaan Melihat apa yang menjadi 

kebutuhan dan belum dimiliki dan mencatat apa 

saja yang menjadi kebutuhan tersebut yang akan 

di buat menjadi satu laporan dan akan di 

sampaikan kepada pihak lembaga pendidikan 

yang menaungi perpustakaan terkait yang 

berwenang untuk dapat ditindaklanjuti untuk 

kebutuhan yang dibutuhkan Perpustakaan. 

3 Apakah ada layanan khusus dalam 

mendukung proses pembelajaran para 

pemustaka di perpustakaan IAIN 

Ambon? 

ada beberapa jenis layanan perpustakaan yang 

dapat dimanfaatkan oleh pemustaka. Diantara 

layanan - layanan tersebut ada layanan yang 

sangat penting dalam mendukung proses   



 

 

  

pembelajaran pemustaka di IAIN Ambon, salah 

satunya seperti layanan sirkulasi. 

4 Bagaimana manajemen pelayanan 

yang diterapkan pada perpustakaan 

IAIN Ambon dalam tahap 

pengawasan? 

Pengawasan dilakukan oleh pihak perpustakaan 

oleh saya selaku kepala perpustakaan yang 

berperan penting pada perpustakaan juga rekan - 

rekan kerja saya staf/pegawai perpustakaan yang 

ada di perpustakaan selaku kepala perpustakaan

 memantau apa saja yang 

dilakukan selama proses kerja berjalan dan 

terlaksana pengawasan yang dilakukan untuk 

selalu memantau apakah kegiatan yang ada pada 

perpustakaan sudah sesuai dan berhasil ataukah 

masih ada kendala yang dihadapi. 

5 Bagaimana manajemen pelayanan 

yang diterapkan pada perpustakaan 

IAIN Ambon dalam tahap evaluasi? 

Evaluasi dilakukan guna untuk menentukan 

tahapan-tahapan kerja apa yang baik untuk 

dilakukan dandi jalankan, dari semua 

perencanaan - perencanaan dan pelaksanaan dari 

perencanaan yang berjalan akan dilakukan 

evaluasi baik itu sesudah program berjalan atau 

sebelum program terencana, evaluasi untuk 

melihat program terencana yang berjalan sesuai 

maupun tidak sesuai perencanaan disini 

perpustakaan akan melihat jika berjalan sesuai 

rencana kedepaannya Perpustakaan harus benar-

benar bekerja lebih baik lagi agar hasilnya lebih 

dari hasil awal tetapi jikalau sebaliknya maka 

program sebelumnya tidak akan dipakai lagi 

kedepannya. 

6 Bagaimana manajemen pelayanan 

sirkulasi yang diterapkan pada 

perpustakaan IAIN Ambon? 

Layanan sirkulasi pada pusat perpustakaan IAIN

 Ambon ini meliputi kegiatan 

peminjaman, pemesanan, dan pengembalian buku 

- buku (koleksi umum dan koleksi islam) yang 

telah disediakan oleh perpustakaan untuk dapat 

dipinjamkan (dibawa pulang). 

7 Apa saja jenis layanan perpustakaan 

IAIN Ambon yang dapat 

dimanfaatkan oleh pemustaka? 

ada beberapa jenis layanan perpustakaan yang 

dapat dimanfaatkan oleh pemustaka. Diantara 

layanan - layanan tersebut adalah: 1) Layanan 

keanggotaan. 2) Layanan Sirkulasi. 3) Layanan 

internet. 4) Layanan bebas pustaka. 5) Layanan 

referensi. 6) Layanan fotocopy. 

8 Bagaimana koleksi buku-buku yang 

ada di perpustakaan IAIN Ambon? 
Perpustakaan berusaha menyediakan koleksi 

yang sesuai dangan kurikulum atau silabus setiap

 prodi dan menyediakan/melayani 

penelusuran informasi melalui internet jika 

koleksi tidak tersedia di perpustakaan. Bahkan   



 

 

  

kami berusaha memberikan pelayanan 

semaksimal mungkin dengan memanfaatkan 

sarana dan prasarana yang tersedia seperti 

menyediakan ruangan yang nyaman, dan koleksi

 yang bisa mendukung 

perkuliahan,menyediakan layanan internet. 

9 Bagaimana kualitas layanan 
perpustakaan IAIN Ambon ini? 

Perpustakaan selalu mengupayakan, untuk 

meningkatkan kualitas layanan di perpustakaan 

guna untuk dapat mendorong meningkatnya 

pemustaka-pemustaka yang ada di kampus Iain 

Ambon sehingga perpustakaan akan dapat 

menciptakan loyalitas dari pemustaka di IAIN 

Ambon agar untuk dapat memanfaatkan 

Perpustakaan sebagai penyedia sumber 

informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. 

Manajemen layanan sangat penting dalam 

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 

pemustaka di IAIN Ambon dalam mendukung 

proses belajar pemustaka. 

10 Apakah ada kendala dalam 

menerapkan layanan perpustakaan 

atau dalam menjalankan perpustakaan 

IAIN Ambon ini ? 

Kendala dalam sebuah instansi itu pasti ada, jadi 

kendala - kendala dalam pelayanan perpustakaan 

ini yakni, anggaran yang terbatas, masih 

kekurangan sarana dan prasarana, serta SDM 

yang masih terbatas. 

11 Selain dari pada aspek dalam 

manajemen layanan perpustakaan, 

apakah ada aspek lain yang perlu di 

perhatikan dalam menjalankan 

perpustakaan IAIN Ambon ini? 

Aspek yang perlu diperhatikan dalam 

manajemen pelayanan perpustakaan antara lain 

sarana dan prasarana serta anggaran, kedua hal 

ini yaitu untuk menunjang kegiatan 

perpustakaan secara optimal agar semua 

kegiataan perpustakaan berjalan dengan lancar, 

begitupun dengan koleksi guna memenuhi 

kebutuhan yang di butuhkan pemustaka, dan 

SDM juga sangat dibutuhkan dalam 

perkembangan manajemen pelayanan 

perpustakaan.   



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

1. Nama : Abdullah Usemahu M.Pd, 

2. Jabatan : Staf Perpustakaan 

3. Tanggal Wawancara : 26 Oktober 2022 
 

B. Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana manajemen pelayanan yang 

diterapkan pada perpustakaan IAIN Ambon 

dalam tahap pengawasan? 

Iya untuk menunjang keberhasilan dalam 

perencanaan yang tersusun atau sudah di 

buat perpustakaan menyusun program 

kerja dilihat apa yang dibutuhkan

 perpustakaan untuk 

memenuhi kebutuhan pemustaka 

khususnya mahasiswa rencana- 

rencana yang sudah tersusun akan di 

jalankan sesuai tahapan-tahapan yang 

sudah terprogram. 

2 Bagaimana penentuan petugas manajemen 

pelayanan perpustakaan IAIN Ambon dalam 

tahap perencanaan? 

Untuk penentuan tugas dalam 

menjalankan perencanaan dalam 

manajemen pelayanan perpustakaan 

diadakannya rapat untuk menentukan 

orang-orang yang akan ditempatkan di 

perpustakaan sesuai keahlian dan bidang

 masing-masing penentuan 

tenaga perpustakaan IAIN Ambon bukan

 dengan penunjukan yang 

dilakukan secara mendadak akan tetapi

 sudah diadakan rapat 

sebelumnya bersama dengan pimpinan 

(kepala perpustakaan). Juga yang 

menjadi pimpinan pada lembaga 

Perpustakaan harus benar-benar 

merupakan orang yang mempunyai 

keahlian untuk mengelolah juga ilmu 

atau bidang dalam perpustakaan. 

3 Bagaimana pengadaan barang dalam tahap 

perencanaan? 
kalau untuk prasarana tersedia yakni 

keterbatasannya gedung. iya ada 

koleksi - koleksi yang dibeli juga koleksi 

- koleksi yang didapatkan dari pihak - 

pihak terkait dari pihak lembaga

 kampus juga beberapa   



 

 

  

lembaga kampus luar lainnya. 

4 Bagaimana manajemen pelayanan yang 

diterapkan pada perpustakaan IAIN Ambon 

dalam tahap pengorganisasian? 

Untuk perpustakaan IAIN Ambon tidak 

memiliki struktur organisasi, semua staf 

atau pegawai saling melengkapi dalam 

bekerja dan karena perpustakaan seperti 

yang tersedia pada lembaga pendidikan 

memang tidak memiliki struktur 

organisasi kecuali perpustakaan - 

perpustakaan besar seperti perpustakaan 

daerah misalnya. struktur organisasi 

disini iyalah kepala perpustakaan yang 

ada sisanya semuanya adalah pegawai, 

untuk pelayanan yang, ada dua 

pelayanan pelayanan pada bagian 

sirkulasi dan pelayanan bagian 

administrasi untuk kedua pelayanan ini 

setiap masing - masing pegawai saling 

bekeijasama dan juga saling melengkapi 

terkait kerja masing - masing juga pada 

pelayanan untuk pengunjung

 Perpustakaan yang 

berkunjung misalnya jika ada 

mahasiswa yang ingin membuat kartu 

perpustakaan jika pegawai yang 

biasanya tidak ditempat maka staf atau 

pegawai yang lainnya yang 

menanganinya jadi untuk struktur 

organisasi tidak ada disini kami 

bekerjasama juga saling melengkapi satu 

sama lAIN. 

5 Bagaimana perpustakaan IAIN Ambon dalam 

menjaga barang-barang yang ada? 

Semua barang yang ada dalam 

perpustakaan diinventarisasikan 

berdasarkan tahun distribusi, koleksi 

tertata rapih sesuai rak koleksi sedia AC

 pada tiap - tiap ruangan 

perpustakaan agar mencegah 

kerusakan pada koleksi ataupun bahan - 

bahan pustaka tersedia, pegawai atau staf 

perpustakaan wajib mengikuti aturan 

yang diterapkan, begitupun bagi 

pengunjung. 

6 Bagaimana manajemen pelayanan yang 

diterapkan pada perpustakaan IAIN Ambon 

dalam tahap pengawasan? 

Setiap perencanaan program dan 

terencanakan pasti ada nya 

pengawasan iya setiap kali dan 

seringnya kepala perpustakaan selalu 

mengamati kerja staf perpustakaan   



 

 

  

juga pengawasan pada keseluruhan yang 

ada dalam perpustakaan beliau selalu 

melakukan pengawasan untuk kami 

melakukan pengawasan pada pelayanan

 yang ada terkait 

peminjaman, pengembalian dan 

pengadministrasian untuk program kerja 

ini juga termasuk, pengawasan terhadap

 pengunjung. pengawasan 

dalam bentuk absen mahasiswa yang 

seringkali ingin berkunjung sering lupa 

untuk memperpanjang kartu 

perpustakaan. dan kartunya dinyatakan 

mati atau non aktif untuk itu disini kami

 akan menindaklanjuti dan 

memberi arahan kepada mahasiswa 

tersebut pengunjung/mahasiswa sering 

lupa membawa kartu perpustakaan tapi 

kekeh ingin naik keruang koleksi untuk 

dengan asalan hanya ingin membaca,

 mahasiswa yang lupa 

mengembalikan buku/koleksi yang 

dipinjami dan juga sampai ada yang 

menghilangkan buku yang dipinjami 

tersebut. 

7 Bagaimana manajemen pelayanan sirkulasi 

yang diterapkan pada perpustakaan IAIN 

Ambon? 

Untuk layanan sirkulasi ada dua yaitu 

layanan peminjaman dan 

pengembalian, untuk peminjaman 

buku pertama pemustaka sudah resmi 

terdaftar sebagai anggota 

perpustakaan. Pemustaka yang ingin 

,mendaftar menjadi anggota 

perpustakaan maka untuk mahasiswa 

membawah bukti pembayaran, 

semester berjalan dengan demikian dia 

dapat dikatakan mahasiswa aktif dan 

untuk pegawai dan dosen dibuktikan 

dengan kartu anggota pegawai atau 

dosen yang ada. ketika ada 

pustakawan yang ingin menjadi 

anggota perpustakaan boleh saja 

pegawai, dosen aataupun mahasiswa 

yang terpenting adalah pegawai, dosen 

ataupun mahasiswa tersebut adalah 

warga dari kampus IAIN Ambon, bukan 

dari warga luar ataupun perguruan tinggi 

lainnya. 

8 Bagaimana prosedur manajemen pelayanan Untuk prosedurnya yaitu setelah   



 

 

 

sirkulasi yang diterapkan pada perpustakaan 

IAIN Ambon? 

pemustaka terdaftar barulah 

pemustaka boleh langsung menuju lantai 

2 dan 3 untuk mencari koleksi yang 

dibutuhkan pemustaka setelah 

mendapatkan koleksi yang dibutuhkan 

pemustaka diwajibkan ke bagian 

sirkulasi peminjaman yang terdapat di 

lantai 2 guna untuk melakukan absen 

peminjaman buku, jumlah buku yang 

boleh dipinjamkan jika anggota 

perpustakaan jika dia S1 jumlah buku 

maksimal yang boleh dipinjam hanya 2 

buah buku kalau dia S2 atau magister 

jumlah buku yang di 

perbolehkan untuk dipinjam sebanyak 5 

buah buku pegawai dan dosen juga sama 

5 buah bukuh yang boleh untuk 

dipinjam. Mahasiswa atau pustakawan 

yang ingin meminjam buku paling lama 

waktu peminjaman 1 Minggu, dan jika 

pemustaka masih ingin buku yang 

dipinjamkan di saat pemustaka ingin 

melakukan pengembalian dia dapat 

melakukan peminjaman kembali dengan

 cara memperpanjang 

peminjaman dengan begitu masa aktif 

peminjaman nya akan berlanjut ke 

Minggu ke 2. Jika pemustaka yang ingin 

mengembalikan buku
2
 yang dipinjami 

pemustaka segera menuju ke bagian 

sirkulasi pengembalian di lantai 1 

guna mengabsen untuk 

membuktikan bahwa buku yang 

dipinjami dikembalikan sesuai tanggal 

/sebelum tanggal yang di tetapkan agar 

Pemustaka tidak dikenakan sanksi yang 

berlaku. Perlu diingat bahwa ada buku-

buki yang dapat dipinjamkan dan tidak

 diperbolehkan untuk 

dipinjam artinya buku yang dipinjam 

yaitu buku-buku yang sudah 

disediakan untuk dibaca oleh 

mahasiswa itu yang boleh untuk 

dipinjamkan.untuk koleksi Referensi, 

jurnal itu tidak bisa untuk dipinjamkan 

hanya diperuntukkan untuk dibaca di 

perpustakaan. 

9 Apakah ada sanksi yang akan diberikn kepada 

pemustaka apabila pemustaka tidak 

Jadi sudah jadi hal wajib di 

perpustakaan yakni di Pusat   



 

 

 

mengikuti peraturan yang di buat oleh 

perpustakaan IAIN Ambon dalam menajamen 

layanan sirkulasi ini 

Perpustakaan IAIN Ambon dimana jika 

ada pemustaka yang kedepatan terlmbaf 

dalam mengembalikan buku yang 

dipinjami maka dia akan 

dikenakan sanksi yakni dengan akan 

dikenakan denda atas keterlambatan 

tersebut, dan jika ada pemustaka yang 

sengaja mengabaikan penagihan 

pengembalian buku yang dipinjamkan 

maka kartu anggota pemustaka akan 

dinoktifkan sampai si peminjam 

menyelesaikan dulu administrasi yang 

sudah ditetapkan karna kelalaiannya 

karna sebelum pemustaka ingin 

melakukan peminjaman sudah 

diberitahukan batas waktu pinjaman 

yang diberikan paling lama 1 Minggu. 

Jika buku yang dipinjami oleh 

pemustaka dihilangkan maka dia harus 

menggantinya dengan judul dan 

terbitan pengarang buku yang sama 

karena sesuai dengan yang 

diaplikasikan oleh perpustakaan. 



 

 

Lampiran 3 : Hasil Observasi 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tgl 3 Agustus sampai selesai di perpustakaan 

IAIN Ambon bahwa yang tertulis di bawah ini benar-benar merupakan hasil dari observasi 

yang peneliti lakukan selama waktu pelaksanaan penelitian yang ditetapkan. 

1. Kedisiplinan pegawai 

Di perpustakaan IAIN Ambon, kedisiplinan pegawai sangat baik,dilihat dari ketepatan 

pegawai yang datang tepat sebelum jam kerja,dimana kurang lebih 10 sampai 15 

menit sebelum jam pelayanan. 

2. Manajemen pelayanan 

Pusat perpustakaan IAIN ambon dalam menerapkan manajemen pelayanan sudah 

berjalan dengan baik, dilihat dari pelayanan yang diberikan kepada pemustaka, dan 

sikap ramah pegawai terhadap pemustaka. 

3. Pelayanan perpustakaan 

Jam pelayanan perpustakaan pada setiap hari Senin sampai dengan hari Jum’at. Senin- 

Kamis 08.00 sampai waktu jam istirahat 12.00-13.00 dan pelayanan akan dilanjutkan 

kembali pada jam 15.00



Lampiran 4 : Dokumentasi 

 

 

 

  

Dokumentasi Pemustaka Pengembalian Buku di Perpustakaan IAIN Ambon 

  



 

 

Dokumentasi Pemustaka Absen di Perpustakaan IAIN Ambon 

  



 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Kepala Perpustakaan IAIN Ambon 

Tanggal 26 Oktober 2022 

  

Dokumentasi Wawancara dengan Staf atau Pegawai Perpustakaan IAIN Ambon 

Tanggal 26 Oktober 2022 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mahasiswa/i atau Pemustaka pada Pusat Perpustakaan IAIN Ambon 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mahasiswa/i atau Pemustaka pada Pusat Perpustakaan IAIN Ambon 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa/i atau Pemustaka pada Pusat Perpustakaan IAIN Ambon 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

           


